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1. INTRODUCTION 

Industri makanan merupakan salah satu sektor yang terus berkembang dan memberikan kontribusi 

besar terhadap perekonomian, baik di tingkat nasional maupun daerah. Seiring dengan pertumbuhan 

populasi dan perubahan gaya hidup masyarakat, permintaan akan produk makanan berkualitas terus 
meningkat. Salah satu faktor penting dalam industri makanan adalah ketersediaan bahan baku yang 

berkualitas, yang sebagian besar berasal dari sektor pertanian. Sebagai negara agraris, Indonesia 

memiliki beragam komoditas pertanian yang dapat diolah menjadi produk pangan bernilai tinggi, 
termasuk buah musiman seperti salak (Triagustin & Himawan, 2022). 

Buah salak (Salacca zalacca) merupakan salah satu komoditas pertanian yang memiliki potensi 

besar untuk dikembangkan, baik untuk konsumsi langsung maupun sebagai bahan baku industri 

makanan olahan. Di Indonesia, terdapat beberapa daerah yang dikenal sebagai sentra produksi salak, 
salah satunya adalah Kota Padang Sidempuan, Sumatera Utara. Salak Sidimpuan memiliki cita rasa 

khas dan telah menjadi ikon daerah yang banyak dikembangkan oleh petani dan pelaku usaha di 
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Abstract 

This research was conducted in Padang Sidimpuan City. This research was carried out because 

Padang Sidimpuan City is one of the snakefruit producing cities which is currently developing as a 

farming commodity. Salak in Padang Sidimpuan City is utilized and developed by every company to 
provide added value or profitable prices, one of which is UD Bolu Salak. However, it is felt that 

managing the supply of raw materials by the company is not optimal, so researchers use the 

Economic Order Quantity (EOQ) method to optimize the supply of raw materials in the company. 
This research aims to analyze the control of the supply of raw materials for salak sponge cake at UD 

Bolu Salak Kenanga, Padang Sidimpuan City, using the Economic Order Quantity (EOQ) method. 

The sampling technique was carried out using the purposive sampling method. The research method 

uses a quantitative descriptive approach, namely analyzing the control of the supply of raw materials 
for at UD Bolu Salak. The research results show that the company's policy inventory costs are IDR 

11,400,000.00 for each raw material. This policy is considered not optimal because excess purchases 

often occur which causes wasted costs. On the other hand, using the EOQ method provides more 
efficient results. The inventory costs generated by the EOQ method for each raw material are around 

IDR 1,310,000.00 per year, which is much lower than the company's policy. The Safety Stock analysis 

shows that the need for reserve supplies for wheat flour is 18,400 kg, granulated sugar 3,591.68 kg, 
snake fruit 3,116.68 kg, and eggs 7,095 squares, which is not accommodated by company policy. 

Meanwhile, the Reorder Point (ROP) based on the EOQ method occurs at certain minimum inventory 

levels, such as 64.64 kg of wheat flour and 32.18 kg of granulated sugar, while company policy does 

not stipulate ROP. 
 

Keywords: Inventory Control, Raw Materials, Salak Cake, Economic Order Quantity (EOQ), Cost 

Efficiency 
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sektor makanan. Seiring dengan meningkatnya permintaan pasar, industri pengolahan salak 

berkembang pesat, menghasilkan berbagai produk olahan seperti keripik salak, dodol salak, selai 

salak, dan bolu salak(Azhima et al., 2023). 

Salah satu usaha yang bergerak di bidang pengolahan salak di Kota Padang Sidempuan adalah UD 
Bolu Salak Kenanga, yang berfokus pada produksi bolu salak sebagai produk unggulan daerah. 

Produk ini semakin diminati oleh masyarakat karena keunikannya dan nilai tambah yang dihasilkan 

dari pengolahan salak. Namun, dalam menjalankan usahanya, perusahaan menghadapi beberapa 

tantangan, terutama dalam hal pengelolaan persediaan bahan baku. Fluktuasi pasokan akibat faktor 
musiman menjadi kendala utama dalam menjaga stabilitas produksi. Salak merupakan buah yang 

hanya berbuah pada periode tertentu dalam setahun, sehingga pasokannya sering kali tidak stabil— 

berlimpah saat musim panen dan langka di luar musim. Kondisi ini mengakibatkan harga bahan baku 
yang tidak menentu, sehingga berpengaruh terhadap biaya produksi dan kontinuitas usaha. 

Selain itu, keterbatasan kapasitas penyimpanan bahan baku menjadi tantangan tersendiri bagi 

perusahaan. Salak merupakan buah yang mudah rusak, sehingga memerlukan metode penyimpanan 

yang tepat agar tetap dalam kondisi baik sebelum diolah. Keterbatasan fasilitas penyimpanan 
membuat perusahaan sulit menampung bahan baku dalam jumlah besar saat panen raya, yang 

menyebabkan ketergantungan tinggi pada pasokan harian. Jika pasokan terganggu, produksi bolu 

salak pun ikut terdampak, mengakibatkan ketidakmampuan perusahaan dalam memenuhi permintaan 
pasar secara konsisten. 

Ketidakefisienan dalam perencanaan pemesanan bahan baku juga menjadi salah satu 

permasalahan yang dihadapi oleh UD Bolu Salak Kenanga. Tanpa sistem manajemen stok yang 
optimal, perusahaan sering mengalami kelebihan atau kekurangan bahan baku. Pemesanan dalam 

jumlah yang terlalu besar dapat menyebabkan pemborosan akibat kerusakan bahan baku, sementara 

pemesanan dalam jumlah yang terlalu sedikit dapat menghambat produksi dan menyebabkan 

ketidakpuasan pelanggan. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang tepat dalam mengelola 
persediaan bahan baku agar produksi dapat berjalan lancar dan efisien (Larasati et al., 2021). 

Salah satu solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan ini adalah penggunaan 

metode Economic Order Quantity (EOQ). EOQ merupakan metode perhitungan yang membantu 
perusahaan menentukan jumlah pemesanan bahan baku yang optimal dengan mempertimbangkan 

biaya pemesanan dan penyimpanan. Dengan menerapkan EOQ, perusahaan dapat menghindari risiko 

kelebihan atau kekurangan bahan baku, mengurangi pemborosan, serta meningkatkan efisiensi biaya 
operasional. Selain itu, sistem pemesanan yang lebih terjadwal dengan pemasok juga dapat 

membantu mengatasi fluktuasi pasokan dan memastikan ketersediaan bahan baku yang lebih stabil 

(Masengi & Palandeng, 2023). 

Dengan penerapan strategi pengelolaan persediaan yang lebih efektif, diharapkan UD Bolu Salak 
Kenanga dapat meningkatkan efisiensi produksi dan keberlanjutan usaha. Penggunaan metode EOQ 

dalam pengelolaan bahan baku tidak hanya dapat menekan biaya, tetapi juga membantu perusahaan 

dalam menghadapi tantangan musiman yang sering terjadi pada komoditas pertanian. Berdasarkan 
latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan dengan judul “Analisis Pengendalian Persediaan 

Bahan Baku Bolu Salak Menggunakan Metode Economic Order Quantity (EOQ) pada UD Bolu 

Salak Kenanga Kota Padang Sidempuan” 

2. LITERATURE AND THEORETICAL REVIEW 
Pengendalian persediaan bahan baku merupakan aspek penting dalam manajemen produksi, 

terutama dalam industri makanan yang menggunakan bahan baku mudah rusak. Salah satu metode 
yang sering digunakan dalam pengelolaan persediaan adalah Economic Order Quantity (EOQ), yang 
bertujuan untuk menentukan jumlah pesanan optimal dengan biaya yang seminimal mungkin. 

Menurut (Shofiyyah Asrida, 2024), penelitian tentang Analisis Pengendalian Persediaan Bahan 
Baku Bolu Susu Bunda Lisa Dengan Metode Economic Order Quantity (EOQ) bertujuan untuk 
mengetahui kuantitas dan frekuensi pemesanan optimal agar biaya persediaan menjadi lebih 
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ekonomis. Penelitian ini menggunakan metode EOQ Multi Item Single Supplier dalam pengelolaan 
bahan baku tepung terigu, susu kaleng, telur, dan gula. Hasil penelitian menunjukkan bahwa total 
biaya persediaan bahan baku sebelum menggunakan metode EOQ adalah Rp. 104.161.071, 
sedangkan setelah menggunakan metode EOQ Multi Item menjadi Rp. 94.611.071. Dengan 
penerapan metode EOQ Multi Item, terjadi penghematan biaya sebesar Rp. 3.727.932 atau sekitar 
4%. Selain itu, penentuan Reorder Point (ROP) dan Safety Stock (SS) membantu perusahaan dalam 
mengelola persediaan dengan lebih efisien. 

Penelitian lain oleh (Andira, 2016) menganalisis persediaan bahan baku tepung terigu 
menggunakan metode EOQ pada Roti Puncak Makassar. Tujuan penelitian ini adalah 
membandingkan sistem persediaan yang diterapkan perusahaan dengan metode EOQ, serta 
menghitung jumlah pembelian, frekuensi pemesanan, persediaan pengaman (Safety Stock), dan titik 
pemesanan ulang (Reorder Point). Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah pesanan optimal 
menurut metode EOQ pada tahun 2014 adalah sebesar 108.830 kg dengan frekuensi pemesanan 
sebanyak 15 kali dalam setahun. Sementara itu, perusahaan hanya melakukan pemesanan sebanyak 
9 kali tanpa mempertimbangkan titik pemesanan ulang. Dengan menerapkan metode EOQ, 
perusahaan dapat meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan bahan baku dan mengurangi risiko 
kekurangan stok. 

Sementara itu, (Sofyan, 2017) dalam penelitiannya tentang Analisis Persediaan Bahan Baku Buah 
Kelapa Sawit Pada PT. Bahari Dwikencana Lestari, bertujuan untuk mengetahui jumlah optimal dan 
frekuensi pembelian bahan baku kelapa sawit menggunakan metode EOQ. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa jumlah pembelian optimal menurut metode EOQ adalah 80.812,08 kg, jauh 
lebih kecil dibandingkan dengan kebijakan perusahaan yang membeli sebanyak 470.202,72 kg. Total 
biaya persediaan bahan baku berdasarkan metode EOQ adalah sebesar Rp. 105.005.713, sedangkan 
berdasarkan kebijakan perusahaan mencapai Rp. 9.169.253.901. Hal ini menunjukkan bahwa metode 
EOQ dapat membantu perusahaan dalam menghemat biaya persediaan secara signifikan dengan 
mengoptimalkan jumlah pembelian bahan baku. 

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, penerapan metode Economic Order Quantity (EOQ) 
terbukti efektif dalam mengoptimalkan pengelolaan persediaan bahan baku. Metode ini membantu 

perusahaan dalam menentukan jumlah pemesanan yang optimal, mengurangi biaya penyimpanan, 

serta menetapkan Reorder Point (ROP) dan Safety Stock (SS) untuk menghindari kekurangan bahan 
baku. Dengan demikian, penelitian ini akan mengaplikasikan metode EOQ dalam menganalisis 

pengendalian persediaan bahan baku bolu salak pada UD Bolu Salak Kenanga Kota Padang 

Sidempuan, guna meningkatkan efisiensi produksi dan keberlanjutan usaha. 

 
3. IMPLEMENTATION METHOD 

Penelitian ini dilakukan di Kota Padang Sidimpuan, Sumatera Utara, dengan objek penelitian pada 
UD Bolu Salak Kenanga, sebuah usaha yang bergerak di bidang produksi dan penjualan bolu salak. 
Lokasi ini dipilih secara purposive karena Kota Padang Sidimpuan merupakan salah satu daerah 
penghasil salak yang melimpah dan memiliki usaha yang mengolah bahan baku salak menjadi produk 
bernilai tambah. Fokus utama penelitian ini adalah menganalisis pengendalian persediaan bahan 
baku di UD Bolu Salak Kenanga untuk meningkatkan efisiensi dalam manajemen bahan baku. 

Penelitian ini menggunakan metode Mixed Methods, yaitu kombinasi pendekatan kualitatif dan 
kuantitatif, untuk menganalisis sistem pengendalian persediaan bahan baku sebelum dan sesudah 
penerapan metode Economic Order Quantity (EOQ). Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 
menentukan Safety Stock dan Reorder Point (ROP) guna memastikan ketersediaan bahan baku tetap 
terjaga dalam proses produksi. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari dua sumber, 
yaitu data primer dan data sekunder. Data primer dikumpulkan melalui wawancara langsung dengan 
pihak manajemen UD Bolu Salak Kenanga, observasi terhadap sistem pengelolaan bahan baku, serta 
dokumentasi internal yang berkaitan dengan pemesanan dan penyimpanan bahan baku. Sementara 
itu, data sekunder diperoleh dari berbagai literatur, jurnal ilmiah, laporan instansi terkait, serta 
informasi harga bahan baku yang diperoleh dari pemasok. 
  Analisis  data dilakukan dengan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menggambarkan sistem   
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pengendalian persediaan yang saat ini diterapkan oleh UD Bolu Salak Kenanga. Kemudian, metode 
EOQ (Economic Order Quantity) digunakan untuk menghitung jumlah pemesanan bahan baku yang 
optimal guna meminimalkan total biaya persediaan. Rumus EOQ yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 

 
 

 
Keterangan: 

EOQ =√
2.(𝑫).(𝑶𝑪) 

𝐶𝐶 

EOQ = Jumlah optimal barang per pemesanan 
D = Permintaan tahunan bahan baku dalam unit (Annual Demand) 

OC = Biaya pemesanan per order (Ordering Cost) 

CC = Biaya penyimpanan per unit per tahun (Carrying Cost) (Shofiyyah, 2024). 
Untuk menentukan jumlah pembelian bahan baku dalam setahun, penelitian ini juga 

menghitung frekuensi pemesanan, yang diperoleh dengan membagi total kebutuhan bahan baku 
selama setahun dengan jumlah pembelian optimal per pesanan. Rumus yang digunakan adalah: 

 

 

 

Keterangan: 

𝐼 = 
𝐷 

 
 

𝐸𝑂𝑄 

I = Frekuensi pembelian dalam satu tahun 
D = Permintaan tahunan bahan baku 

EOQ = Jumlah pembelian bahan sekali pesan (Fitriyah, 2018). 

 

Selain itu, penelitian ini juga menghitung biaya pemesanan dengan menggunakan rumus: 

 
Biaya Pemesanan  = 𝐷 . 𝑆 

𝑄 

Keterangan: 
D = Permintaan tahunan bahan baku 

Q = Jumlah pemesanan per order 

S = Biaya pemesanan per order (Masengi & Palandeng, 2023). 
 

Kemudian, untuk menghitung biaya penyimpanan tahunan, digunakan rumus: 

 
Biaya Penyimpanan =  𝑄 . 𝐻 

2 

Keterangan: 
Q = Jumlah pemesanan per order 

H = Biaya penyimpanan per unit per tahun (Heizer & Render, 2015). 

 

Selanjutnya, total biaya persediaan (Total Inventory Cost/TIC) dihitung dengan menjumlahkan 
biaya pemesanan dan biaya penyimpanan menggunakan rumus: 

 

TIC = ( 𝐷 𝑄∗ 𝑆) + ( 𝑄∗ 2 𝐻) 

Selain menghitung EOQ dan biaya persediaan, penelitian ini juga menganalisis Safety Stock 

(stok cadangan) untuk mengantisipasi fluktuasi permintaan atau keterlambatan pengiriman bahan 

baku. Safety Stock dihitung dengan rumus berikut: 

Safety Stock = Lead Time X (pemakaian mak - pemakaian rerata 
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Keterangan: 

Lead Time = Waktu tunggu dari pemesanan hingga bahan baku tiba 
Pemakaian Maksimum = Jumlah maksimum bahan baku yang digunakan per periode 

Pemakaian Rata-rata = Jumlah rata-rata bahan baku yang digunakan per periode 

Setelah Safety Stock ditentukan, penelitian ini juga menghitung Reorder Point (ROP), yaitu titik 

di mana perusahaan harus melakukan pemesanan ulang agar bahan baku tidak habis saat dibutuhkan. 

Rumus yang digunakan adalah: 

 

ROP = Lt x Q 

Keterangan: 
ROP = Titik pemesanan kembali 

Lead Time = Waktu tunggu dari pemesanan hingga bahan baku tiba 
Pemakaian Rata-rata = Jumlah rata-rata bahan baku yang digunakan per periode (Heizer & 

Render, 2015). 

Terakhir, penelitian ini mengevaluasi total biaya persediaan dengan tujuan membandingkan 

sistem persediaan sebelum dan sesudah penerapan metode EOQ. Dengan adanya perhitungan yang 

sistematis, penelitian ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi strategi pengelolaan bahan baku 
yang lebih efisien guna meningkatkan profitabilitas dan keberlanjutan usaha di UD Bolu Salak 

Kenanga. 

. 

4. RESULTS AND DISCUSSION 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

UD Bolu Salak Kenanga merupakan usaha oleh-oleh khas Kota Padang Sidimpuan yang 

berbasis buah salak, didirikan oleh Ali Muda Siregar pada tahun 2017. Kota ini dikenal sebagai Kota 
Salak karena menjadi pusat perdagangan buah salak dari Tapanuli Selatan. Produk utama UD Bolu 

Salak Kenanga meliputi bolu salak, dodol salak, es krim salak, kurma salak, keripik salak, serta 

berbagai minuman berbahan dasar salak. Selain makanan, toko ini juga menyediakan oleh-oleh 
berupa kerajinan tangan khas daerah. 

Visi usaha ini adalah menghasilkan produk berkualitas yang diminati masyarakat, dengan misi 

meningkatkan produksi buah salak, menciptakan lapangan pekerjaan, dan mengembangkan aneka 

produk UMKM berbasis salak. Struktur organisasi usaha ini mencakup owner, penanggung jawab 
toko, store manager, kasir, serta bagian produksi yang memiliki tugas masing-masing dalam 

pengelolaan bisnis. 

Keberhasilan UD Bolu Salak Kenanga dalam memanfaatkan potensi lokal menunjukkan bahwa 

inovasi dalam pengolahan salak dapat memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat. Melalui 
strategi pemasaran yang efektif dan diversifikasi produk, usaha ini mampu bertahan dan bersaing di 

pasar. Namun, tantangan seperti fluktuasi harga bahan baku dan persaingan tetap harus dihadapi 

dengan inovasi dan pengelolaan rantai pasok yang baik. Dengan dukungan terhadap petani salak, 
keberlanjutan usaha ini dapat terus berkembang dan memberikan dampak positif bagi perekonomian 

lokal. 
4.2 Hasil Penelitian 

4.2.1 Jumlah Kebutuhan Bahan Baku 

Kebutuhan bahan baku mengenai pengendalian persediaan bahan baku bolu salak pada 

perusahaan UD Bolu Salak Kenanga Kota Padang Sidimpuan. Dengan bahan baku utama yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah tepung terigu dan gula pasir serta salak pada periode 2023. 

Dalam perusahaan tersebut melakukan pembelian bahan baku dengan frekuensi perbulan sebanyak 3 

kali, sehingga frekuensi pemesanan dalam setahun sebanyak 36 kali. Jumlah kebutuhan bahan baku 
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UD Bolu Salak Kenanga pada periode tahun 2023 dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini. 

Tabel 1. Kebutuhan Bahan Baku UD Bolu Salak Periode Tahun 2023 

  
Jumlah Kebutuhan 

 

Keterangan      

 Tepung 
Terigu(Kg) 

Gula (Kg) 
Salak 
(Kg) 

Telur 
(Petak) 

Januari 790 320 300 300 

Februari 850 350 360 360 

Maret 890 375 350 380 

April 915 380 300 400 

Mei 940 400 350 350 

Juni 965 425 400 375 
Juli 965 375 380 380 

Agustus 1.015 450 400 400 

September 1.040 600 470 400 

Oktober 1.065 625 480 450 

November 1.065 700 480 450 

Desember 1.040 750 480 450 

Total 11.540 5.750 4.750 4.695 

Rata- rata 961,67 479,17 395,83 391,25 

Sumber: Data UD Bolu Salak Kenanga Kota Padang Sidimpuan (diolah oleh Peneliti, 2024) 

Berdasarkan tabel 1. Kebutuhan tepung terigu mengalami peningkatan bertahap sepanjang 

tahun, dengan jumlah tertinggi pada bulan Oktober sebesar 1.065 kg dan terendah pada bulan Januari 

sebanyak 790 kg. Kenaikan ini kemungkinan besar disebabkan oleh meningkatnya permintaan pasar 
menjelang akhir tahun, terutama saat perayaan-perayaan besar seperti Natal dan Tahun Baru. Hal 

serupa juga terjadi pada gula, di mana kebutuhan tertinggi terjadi pada bulan Desember dengan 750 

kg, sedangkan kebutuhan terendah tercatat pada bulan Januari sebesar 320 kg. Peningkatan ini dapat 

dikaitkan dengan tingginya produksi kue untuk memenuhi lonjakan permintaan pelanggan selama 
liburan akhir tahun. Kebutuhan salak sebagai bahan utama produksi juga menunjukkan variasi 

sepanjang tahun. Permintaan tertinggi terjadi pada bulan September, yaitu 470 kg, dan tetap tinggi 

hingga akhir tahun. Sebaliknya, kebutuhan terendah tercatat pada bulan Januari dan April, masing- 
masing sebesar 300 kg. Faktor yang berkontribusi terhadap fluktuasi ini kemungkinan besar adalah 

ketersediaan buah salak di pasaran, yang bergantung pada musim panen. 

Adapun kebutuhan telur menunjukkan pola yang relatif stabil, dengan angka tertinggi pada 
bulan Oktober hingga Desember sebesar 450 petak dan terendah pada bulan Mei, yaitu 350 petak. 

Lonjakan kebutuhan telur pada bulan-bulan tertentu kemungkinan dipengaruhi oleh peningkatan 

produksi untuk memenuhi permintaan yang lebih tinggi, sementara penurunan di bulan Mei mungkin 

terkait dengan berkurangnya produksi akibat faktor internal perusahaan. 

4.2.2 Jumlah Pembelian Bahan Baku 

Perusahaan melakukan pembelian secara tradisional yang dihitung dalam setahun, maka rata- 

rata jumlah pembelian setiap bahan baku setiap pembelian atau pemesanannya yang dihitung dengan 
persamaan sebagai berikut: 

𝑃𝑒𝑚𝑏𝑒𝑙𝑖𝑎𝑛 = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑎𝑛 𝐵𝑎ℎ𝑎𝑛 𝐵𝑎𝑘𝑢 

 
 

𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑚𝑒𝑠𝑎𝑛𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑠𝑒𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 
Utuk setiap perhitungan pembelian bahan baku dapat dilihat pada tabel 2 dibawah ini. 
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Tabel 2. Pembelian Bahan Baku UD Bolu Salak Per pesananTahun 2023 

Pembelian Bahan Baku 

Tepung 

Terigu 

Gula 

Pasir 
Salak Telur 

3.852 
Kg 

1.920 
Kg 

1.584 
Kg 

1.564,92 
Petak. 

Sumber: Data UD Bolu Salak Kenanga Kota Padang Sidimpuan 

Pada tahun 2023, total pembelian bahan baku oleh UD Bolu Salak menunjukkan angka yang 

signifikan dengan jumlah 3.852 kg tepung terigu, 1.920 kg gula pasir, 1.584 kg salak, dan 1.564,92 

petak telur sepanjang tahun. Fluktuasi dalam pembelian bahan baku ini dipengaruhi oleh berbagai 
faktor, termasuk tingkat permintaan pasar, ketersediaan bahan baku, dan strategi produksi yang 

diterapkan oleh perusahaan. 

Peningkatan pembelian bahan baku umumnya terjadi menjelang bulan-bulan dengan 
permintaan tinggi, seperti saat perayaan hari besar keagamaan dan akhir tahun, di mana konsumsi 

produk olahan bolu meningkat. Hal ini menyebabkan perusahaan meningkatkan stok bahan baku 

agar dapat memenuhi lonjakan permintaan. Sebaliknya, penurunan pembelian terjadi pada bulan- 

bulan dengan permintaan lebih rendah, biasanya setelah momen perayaan, ketika konsumsi 
masyarakat cenderung berkurang dan produksi menyesuaikan dengan kondisi pasar 

4.2.3 Total Biaya Persediaan Bahan Baku 

Biaya persediaan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah biaya pemesanan dan biaya 
penyimpanan. 

1. Biaya pemesanan 

Biaya pemesanan merupakan biaya-biaya yang akan langsung terkait dengan kegiatan 

pemesanan yang dilakukan perusahaan. Adapun biaya pemesanan yang ditanggung oleh perusahaan 
UD Bolu Salak Kenanga meliputi biaya telepon, biaya administrasi dan biaya pengiriman. Untuk 

Biaya Telepon disediakan Rp. 240.000,00 per tahun, biaya administrasi sebesar Rp. 120.000,00 dan 

untuk biaya pengiriman sebesar Rp. 3.600.000,00 per tahun. Sehingga dihitung penjumlahan total 
untuk tahun periode 2023 dapat dilihat pada tabel 3 dibawah ini. 

Tabel 3. Total Biaya Pemesanan Bahan Baku Tahun 2023 

N 

o 

Uraian 

Biaya 

 Besaran Biaya per Tahun (Rp)  

Tepung 

Terigu 
Gula Pasir Salak Telur 

1. 
Biaya 

Telepon 
240.000,00 240.000,00 240.000,00 240.000,00 

2. 
Biaya 

Administras 
i 

120.000,00 120.000,00 120.000,00 120.000,00 

3. 
Biaya 

Pengiriman 
3.600.000,00 3.600.000,00 3.600.000,00 3.600.000,00 

 Total 3.960.000,00 3.960.000,00 3.960.000,00 3.960.000,00 

Sumber: Data UD Bolu Salak Kenanga Kota Padang Sidimpuan 

Berdasarkan tabel 3. diatas, total biaya telepon per tahun untuk bahan baku tepung terigu, gula pasir, 

salak, dan telur sebesar Rp. 240.000,00, untuk biaya administrasi mencapai Rp. 120.000,00 per 

tahun, dan untuk biaya pengiriman sebesar Rp. 3.600.000,00 dengan total biaya Rp. 3.960.000,00. 
Sehingga jumlah total biaya pemesan untuk semua bahan baku yaitu sebesar Rp. 15.840.000. 

Untuk menghitung besarnya biaya pemesanan untuk sekali pesan masing- masing bahan baku tepung 

terigu, gula pasir, salak, dan telur maka dapat dihitung dengan rumus: 
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Diketahui; 

Total Biaya Pemesanan = Rp. 3.960.000,00 

Frekuensi Pemesanan = 36kali 

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑃𝑒𝑚𝑒𝑠𝑎𝑛𝑎𝑛 = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑒𝑠𝑎𝑛𝑎𝑛 

𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑚𝑒𝑠𝑎𝑛𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑠𝑒𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 

 

= 3.960.000.00 = Rp. 110.000,00 Per pesanan 
36 

 

Jadi, Jadi dapat diketahui biaya pemesanan untuk sekali pesan pada bahan baku yaitu sebesar 

Rp. 110.000,00 untuk setiap kali pemesanan. Hasil perhitungan tersebut berlaku untuk perhitungan 

biaya pemesanan semua bahan baku yaitu gula pasir, salak, dan telur, dikarenakan jumlah biaya 
pemesan total memiliki jumlah yang sama maka tidak dilakukan perhitungan ulang setiap bahan 

bakunya. 

2. Biaya Penyimpanan 
Biaya penyimpanan merupakan biaya yang harus ditanggung oleh perusahaan sehubungan 

dengan adanya bahan baku yang disimpan di dalam perusahaan. Adapun biaya penyimpanan terdiri 

dari biaya listrik gudang dan biaya keamanan. Untuk biaya listrik gudang satu bulan sebesar Rp. 
150.000,00 sedangkan untuk biaya keamanan sebesar Rp. 5.00.000. Untuk penentuan dalam setahun 

yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Total Biaya Penyimpanan Bahan Baku UD Bolu Salak Kenanga 

No Uraian Biaya Besaran Biaya (RP) 

1. Biaya Listrik 1.800.000 

2. Biaya Keamanan 6.000.000 

 Total 7.800.000 

 

Sumber: Data UD Bolu Salak Kenanga Kota Padang Sidimpuan 
Berdasarkan Tabel 4 diatas, Total biaya llistrik dalam setahun yaitu sebesar Rp. 1.800.000, 

untuk biaya keamanan sebesar Rp. 6.000.000 pertahun dengan total semua biaya penyimpanan 
sebesar Rp. 7.800.000. Untuk menghitung besarnya biaya pemesanan untuk sekali pesan maka dapat 

dihitung dengan rumus: 

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑃𝑒𝑛𝑦𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑎𝑛 = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑦𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑎𝑛 

 
 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑎𝑛 𝐵𝑎ℎ𝑎𝑛 𝐵𝑎𝑘𝑢 

Berdasarkan data analisisnya dapat dilihat pada tabel 5 dibawah ini. 

Tabel 5. Biaya Penyimpanan Sekali Pesan Bahan Baku 

Biaya Penyimpanan sekali Pesan Bahan Baku (Per unit) 

Tepung 

Terigu 

(Rp) 

Gula 

Pasir (Rp) 

Salak 

(Rp) 

Telur 

(Rp) 

676 1.357 1.642,10 1.661,34. 

Sumber: Data UD Bolu Salak Kenanga Kota Padang Sidimpuan 

Berdasarkan tabel 5 diatas, dapat diketahui biaya penyimpanan bahan baku tepung terigu 

adalah sebesar Rp. 676 untuk setiap unitnya, dan untuk bahan baku gula pasir Rp. 1.357 per unit, 

serta untuk bahan baku salak sebesar Rp. 1.642,10 per unit, serta bahan baku telur sebesar Rp. 
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1.661,34 per petak. 

3. Total Biaya Persediaan (TC) 
Biaya persediaan yang diberi notasi TC merupakan penjumlahan dari biaya pemesanan dan 

biaya penyimpanan. Berikut ini perhitungan total biaya persediaan untuk bahan baku UD Bolu Salak 

Kenanga Kota Padangsimpuan tahun 2023. Total biaya persediaan (TC) dihitung dengan persamaan 

sebagai berikut: 

TC= Biaya Pemesanan + Biaya Penyimpanan 

Berdasarkan data analisisnya dapat dilihat pada tabel 6 dibawah ini. 

Tabel 6. Total Biaya Persediaan 

Total Biaya Persediaan    

Tepung Terigu (Rp) Gula Pasir (Rp) Salak (Rp) Telur (Rp) 

11.400.000,00 11.400.000,00 11.400.000,00 11.400.000,00. 

 
Sumber: Data UD Bolu Salak Kenanga Kota Padang Sidimpuan 

 

Berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahui bahwa total biaya persediaan bahan baku 

tepung terigu sebesar Rp. 11.400.000,00 dan untuk bahan baku gula pasir juga sebesar Rp. 
11.400.000,00. Dan bahan baku salak juga sebesar Rp. 11.400.000,00. Serta bahan baku telur sebesar 

Rp. 11.400.000,00. Berikut ini total biaya persediaan bahan baku tepung terigu, gula pasir, salak dan 

telur dengan metode perusahaan terdapat pada tabel 7 dibawah ini: 

Tabel 7. Total Biaya Persediaan Bahan Baku dengan Metode Perusahaan 

 

Bahan 

Baku 

Frekuensi 

Pemesanan 

(3 x 12) 

Biaya Total 

Pemesanan 

(Tahun) 

Biaya Total 

penyimpanan 

(Tahun) 

Biaya Total 

persediaan 

(Tahun) 

Tepung 
Terigu 

36 
Rp3.600.000,00 Rp7.800.000 Rp11.400.000,00 

Gula 
Pasir 

36 
Rp3.600.000,00 Rp7.800.000 Rp11.400.000,00 

Salak 36 Rp3.600.000,00 Rp7.800.000 Rp11.400.000,00 

Telur 36 Rp3.600.000,00 Rp7.800.000 Rp11.400.000,00 

Sumber: Data UD Bolu Salak Kenanga Kota Padang Sidimpuan 
Berdasarkan tabel 7 diatas, dalam setahun pembelian bahan baku dilakukan sebanyak 3 kali 

sehingga frekuensi pemesan bahan baku selama satu tahun seabnyak 36. Total biaya persediaan 
bahan baku tepung terigu selama setahun diperkirakan Rp. 11.400.000,00 yang terdiri dari biaya 

pemesanan setahun sebesar Rp. 3.600.000,00 dan  biaya penyimpanan setahun sebesar Rp. 

7.800.000. Total biaya persediaan bahan baku gula pasir selama setahun sebesar Rp. 11.400.000,00 

yang terdiri dari biaya pemesanan setahun sebesar Rp. 3.600.000,00, dengan biaya penyimpanan 
sebesar Rp. 7.800.000. Dan total biaya persediaan salak selama setahun juga sebesar Rp. 11.400.000,00, 

yang terdiri dari biaya pemesanan selama satu tahun yaitu Rp. 3.600.000,00, dengan biaya 

penyimpanan sebesar Rp. 7.800.000. Serta total biaya persediaan telur selama setahun juga sebesar Rp. 

11.400.000,00, yang terdiri dari biaya pemesanan selama satu tahun yaitu Rp. 3.600.000,00, dengan 
biaya penyimpanan sebesar Rp. 7.800.000. 
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4. Led Time 

Waktu tunggu pengadaan setiap bahan baku UD Bolu Salak adalah waktu yang dibutuhkan 

sejak bahan baku dipesan sampai dengan bahan baku tersebut sampai di perusahaan atau gudang. 

Berdasarkan keterangan dari pihak perusahaan, waktu tunggu untuk bahan baku UD Bolu Salak 
Kenanga adalah 2 (dua) hari. 

 

4.2.4 Analisis Bahan Baku dengan Menggunakan Metode Economic Order Cuantity (EOC) 

Untuk menentukan jumlah pemesanan persediaan bahan baku yang seharusnya disediakan 

oleh industri UD Bolu Salak dapat menggunakan metode EOQ. metode ini digunakan untuk 

menentukan jumlah persediaan yang dapat meminimumkan total biaya persediaan, dan untuk 
mengetahui persediaan pengaman (Safety Stock) serta untuk mengetahui kapan seharusnya dilakukan 

pemesanan kembali (Reorder Point). 

1. Perhitungan Jumlah Pemesanan Bahan Baku Optimal 

Perhitungan jumlah pemesanan bahan baku optimal dapat dihitung dengan rumus sebagai 
berikut: 

 

 

Keterangan: 

 
 

EOQ = √
2 (𝐷).(𝑂𝐶) 

𝐶𝐶 

EOQ = Jumlah optimal barang per pemesanan. 
OC = Biaya pemesanan (Ordering Cost) (S). 

D = Permintaan tahunan barang persediaan dalam unit (Demand). 

CC = Biaya penyimpanan (Carrying Cost) (H). 

Berdasarkan data perhitungan pada tabel 8 dibawah ini. 
Tabel 8. Jumlah Pemesanan Bahan Baku Optimal (EOQ) 

Jumlah Pemesanan Bahan Baku Optimal (EOQ) 

Tepung 

Terigu 
(Kg) 

Gula 

Pasir 
(Kg) 

Salak 

(Kg) 

Telur 

(Petak) 

1.939,20 965,50 797,73 788,49 

Sumber: Data UD Bolu Salak Kenanga Kota Padang Sidimpuan 
Berdasarkan tabel perhitungan 8 diatas dapat ditentukan jumlah pemesanan bahan baku tepung 

terigu yang optimal adalah 1.939,20 Kg dan jumlah pemesanan bahan baku gula pasir adalah 965,50 
Kg serta jumlah pemesanan bahan baku salak mencapai 797,73 Kg serta jumlah pemesanan bahan 

baku telur sebanyak 788,49 petak. 

2. Total Persediaan Bahan Baku Optimal 

Dalam menghitung total biaya persediaan (Total Inventory Cost) atau TIC, maka 

sebagaimana diketahui biaya pemesanan yang dijumlahkan dengan biaya penyimpanan yang 
menghasilkan total biaya persedian bahan baku. Berikut persamaannya: 

Total Biaya Persediaan = Total Biaya Pemesanan + Total Biaya Penyimpanan 

 

 

 

Keterangan: 

𝐷 
𝑇𝐼𝐶 = ( 

𝑄 

𝑄 
. 𝑆) + ( 

2 

 
. 𝐻) 

D = Total Kebutuhan Bahan Baku 

Q = Pembelian Rata- Rata Bahan Baku 

S = Biaya Pemesanan Untuk Sekali Pesan 
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H = Biaya Penyimpanan Per Unit 

Berdasarkan data perhitungan dapat dilihat pada tabel 9 dibawah ini. 
Tabel 9. Total Biaya Persediaan 

Total Biaya Persediaan 

Tepung Terigu Gula Pasir Salak Telur 

Rp1.310.049,43. Rp1.310.192,73 Rp1.309.959,72 Rp1.309.961,09 

Sumber: Data UD Bolu Salak Kenanga Kota Padang Sidimpuan 
Berdasarkan tabel 9 pada perhitungan metode EOQ diatas dapat ditentukan total biaya 

persediaan bahan baku tepung terigu sebesar Rp1.310.049,43 dan total biaya persediaan bahan baku 
gula pasir sebesar Rp1.310.192,73, total biaya persediaan bahan baku salak sebesar Rp1.309.959,72 

serta total biaya persediaan bahan baku telur sebesar Rp1.309.961,09. Berikut ini Total biaya 

persediaan bahan baku UD Bolu Salak Kenanga menggunakan metode EOQ terdapat pada tabel 10 
dibawah ini. 

 Tabel 10. Total Biaya Persediaan Metode EOQ pada Bahan Baku UD Bolu Salak Kenanga 

Bahan Baku Total Biaya 

Pemesanan 

(Tahun) 

Total Biaya 

Penyimpanan 

(Tahun) 

Total Biaya 

Persediaan 

Tepung 

Terigu 

Rp. 654.599,83 Rp. 655.449,60 Rp1.310.049,43 

Gula Pasir Rp. 655.100,98 Rp. 655.091,75 Rp1.310.192,73 

Salak Rp. 654.983,51 Rp. 654.976,21 Rp1.309.959,72. 

Telur Rp. 654.986,11 Rp. 654.974,98 Rp1.309.961,09. 

Sumber: Data diolah 2024 
Berdasarkan tabel 10 diatas, untuk bahan baku tepung terigu total biaya pemesanan sebesar Rp. 

654.599,83 per tahun, dan biaya penyimpanan sebesar Rp. 655.449,60 per tahun, jadi total biaya 
persediaan sebesar Rp. 1.310.049,43 per tahun, dan untuk bahan baku gula pasir total biaya 

pemesanan  sebesar  Rp.  655.100,98  per  tahun  dan  total  biaya  penyimpanan  sebesar 

Rp. 655.091,75 per tahun, jadi total biaya persediaan sebesar Rp. 1.310.192,73 per tahun. 
Selanjutnya, untuk bahan baku salak total biaya pemesanan sebesar Rp. 654.983,51 Per tahun dan 

total biaya penyimpanan salak sebesar 

Rp. 654.976,21 per tahun sehingga total biaya persediaan mencapai Rp. 1.309.959,72 per tahun. 

Yang terakhir untuk bahan baku telur total biaya pemesanan sebesar Rp. 654.986,11 per tahun dan 
total biaya penyimpanan salak sebesar Rp. 654.976,21 per tahun sehingga total biaya persediaan 

mencapai Rp. 1.309.961,09 per tahun. 

 

3. Perhitungan Frekuensi Pemesanan dan Waktu Pemesanan 

Frekuensi Pemesanan Bahan Baku Frekuensi pemesanan bahan baku menurut Metode EOQ 

dapat dihitung menggunakan rumus berikut: 

F = 𝐷 
𝐸𝑂𝑄 

Keterangan : 

F= Frekuensi Pemesanan Bahan Baku 
D= Permintaan tahunan barang persediaan dalam unit (Demand). 

EOQ = Pembelian Bahan Baku yang ekonomis 

Berdasarkan data perhitungan dapat dilihat pada tabel 11 dibawah ini. 
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Tabel 11. Total Biaya Persediaan 

Frekuensi Pemesanan Bahan Baku 

Tepung Terigu Gula Pasir Salak Telur 

6 kali 6 kali 6 kali 6 kali 

Sumber: Data diolah 2024 
Berdasarkan analisis diatas, frekuensi pemesanan bahan baku pada metode EOQ dengan 

frekuensi pemesanan bahan baku tepung terigu, gula pasir, salak, dan telur sebanyak 6 kali per 

pemesanan. 

4. Waktu antara Pemesanan Bahan Baku 

Kemudian persamaaan berikutnya yang dikenal dalam konsep EOQ adalah waktu antara 

pesanan (T). Waktu antara pesanan (T) adalah jarak waktu antara suatu pesanan. Berikut 

persamaannya: 

𝑇 = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐻𝑎𝑟𝑖 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑃𝑒𝑟𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 

𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑃𝑒𝑚𝑒𝑠𝑎𝑛𝑎𝑛 (𝑁) 

Berdasarkan data perhitungan dapat dilihat pada tabel 12 dibawah ini. 
Tabel 12. Waktu Antara Pesanan Bahan baku 

Waktu Antara Pesanan Bahan baku 

Tepung Terigu Gula Pasir Salak Telur 

60 Hari 60 Hari 60 Hari 60 Hari 

Sumber: Data diolah 2024 
Berdasarkan perhitungan diatas, dapat ditentukan frekuensi pemesanan bahan baku pada 

metode EOQ didapatkan frekuensi bahan baku tepung terigu sebanyak 6 kali dalam setahun dan 

bahan baku gula pasir sebanyak 6 kali dalam setahun, frekuensi bahan baku salak 6 kali dan 

frekuensi bahan baku telur 6 kali. Serta waktu antara pesanan bahan baku tepung terigu sebanyak 
60 hari dan untuk gula pasir sebanyak 60 hari dan untuk salak sebanyak 60 hari serta pada bahan 

baku telur sebanyak 60 hari. 

5. Perhitungan Safety Stok 

Safety Stock merupakan kemampuan perusahaan untuk menciptakan kondisi persediaan yang 

selalu aman atau penuh pengamanan dengan harapan tidak akan pernah mengalami kekurangan 

persediaan. Berikut ini perhitungan safety stock untuk bahan baku UD Bolu Salak Kenanga. 

Adapun perhitungan Safety Stok pada bahan baku menggunakan rumus sebagai berikut: 
Safety Stock =(Pemakaian maksimum – Pemakaian Rata- Rata) x Led Time 

Berdasarkan data perhitungan dapat dilihat pada disajikan pada tabel 13 dibawah ini. 

Tabel 13. Safety Stock 

Safety Stock 

Tepung Terigu Gula Pasir Salak Telur 

18.400 Kg 3.591,68 Kg 3.116,68 Kg 7.095 petak 

Sumber: Data diolah 2024 
Berdasarkan tabel 13 diatas, dapat diketahui jumlah safety stock untuk bahan baku tepung terigu 

sebanyak 18.400 Kg dan safety stock untuk bahan baku gula pasir sebanyak 3.591,68 Kg, untuk 

bahan baku salak sebesar 3.116,68 Kg, serta untuk telur sebanyak 7.095 Petak. 

53 



Jurnal Mahasiswa Agribisnis 

Journal homepage: http://ojs.unimal.ac.id/jma/index 

Jurnal Mahasiswa Agribisnis 

E-ISSN:2964-2833 

 

 

Dinung Hasibuan1, Emmia Tambarta Kembaren2, Sakral Hasby Puarada3, Eva Wardah4, Fadli5 

6. Perhitungan Besarnya Titik Pemesanan Kembali (Reorder Point) 

Reorder point dapat dihitung dengan persamaan sebagai berikut: 

𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑃𝑒𝑚𝑎𝑘𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑅𝑎𝑡𝑎 = 
𝑄 

 
 

𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑃𝑒𝑚𝑒𝑠𝑎𝑛 
Berdasarkan data perhitungan dapat dilihat pada lampiran 9, dan hasilnya disajikan pada tabel 14 
dibawah ini. 

Tabel 14. Reorder Point 

Reorder Point (ROP) 

Tepung Terigu Gula Pasir Salak Telur 

64,64 Kg 32,18 Kg 26,591 Kg 26,28 petak 

Sumber: Data diolah 2024 
Perhitungan diatas menunjukkan bahwa titik pemesanan kembali untuk bahan baku pada metode 

EOQ, tepung terigu dilakukan pada saat persediaan bahan baku tepung terigu di gudang sebanyak 
64,64 Kg. titik pemesanan kembali untuk bahan baku gula pasir dilakukan saat persediaan bahan 

baku di gudang sebanyak 32,18 Kg. sedangkan pada bahan baku salak sebanyak 26,591 Kg. da untuk 

bahan baku telur dilakukan saat sebanyak 26,28 petak Titik pemesanan kembali dilakukan untuk 
menghindari adanya kekurangan bahan baku dan kelebihan bahan baku. 

4.3 DISCUSSION 

4.3.1 Perbandingan Persediaan Bahan Baku Antara Kebijakan Perusahaan Dengan 

Kebijakan Dengan Menggunakan Metode EOQ 
Dari perhitungan yang telah dilakukan, maka dapat dilihat perbandingan persediaan bahan baku 

antara kebijakan perusahaan dengan kebijakan menggunakan metode EOQ. Perbandingan persediaan 

bahan baku antara kebijakan perusahaan dengan kebijakan pembelian metode EOQ terdapat pada 
tabel 15. dan tabel perbandingan persediaan bahan baku gula pasir antara kebijakan perusahaan 

dengan menggunakan metode EOQ terdapat pada tabel 16, tabel perbandingan persediaan bahan 

baku salak antara kebijakan perusahaan dengan menggunakan metode EOQ terdapat pada tabel 17, 

serta tabel perbandingan persediaan bahan baku telur antara kebijakan perusahaan dengan 
menggunakan metode EOQ terdapat pada tabel 18. 

Tabel 15. Perbandingan Persediaan Bahan Baku Tepung Terigu Antara Kebijakan Perusahaan 

Dengan Kebijakan Menggunakan Metode EOQ. 
Keterangan Metode Perusahaan Metode EOQ 

Kuantitas 
Pemesanan 

11.540 Kg 1.939,20 Kg 

Frekuensi 
Pemesanan 

3 x pembelian (1 bulan) = 
36 Kali 

6 Kali 

Persediaan 

Pengaman (Safety 
Stok) 

- 18.400 Kg 

Titik Pemesanan 

Kembali (Reorder 
Point) 

- 64,64 Kg 

Total Biaya 

Persediaan 

Rp11.400.000,00 Rp1.310.049,43 

Sumber: Data diolah 2024 
Berdasarkan tabel 15 diatas, dapat diketahui perbandingan persediaan bahan baku tepung terigu 

antara kebijaksanaan menggunakan metode EOQ, dengan metode yang digunakan perusahaan. 
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Kuantitas pemesanan bahan baku tepung terigu optimal tiap kali pesan adalah 1.939,20 Kg dengan 

frekuensi pemesanan sebanyak 6 kali dalam setahun dan biaya persediaan sebesar Rp. 1.310.049,43 

setahun, sedangkan menurut kebijakan perusahaan adalah 11.540 Kg dengan frekuensi pemesanan 
sebanyak 3 kali pesan dalam setahun sehingga frekuensinya 36 kali dan biaya persediaan sebesar Rp. 

11.400.000,00 setahun. 

Kuantitas persediaan pengaman (safety stock) yang dibutuhkan perusahaan menurut metode 
EOQ adalah 18.400 Kg, sedangkan menurut kebijakan perusahaan tidak ada kuantitas persediaan 

pengaman. Dan waktu pemesanan kembali (reorder point), waktu yang tepat menurut metode EOQ 

adalah pada saat persediaan bahan baku di dalam gudang masih 64,64 Kg sedangkan menurut 

kebijaksanaan perusahaan tidak ada waktu pemesanan kembali atau reorder point. 
Tabel 16. Perbandingan Persediaan Bahan Baku Gula Pasir Antara Kebijakan Perusahaan Dengan 

K ebijakan Menggunakan Metode EOQ.  
Keterangan Metode Perusahaan Metode EOQ 

Kuantitas Pemesanan 5.750 Kg  Kg, 

Frekuensi Pemesanan 3 x pembelian (1 bulan) = 
36 Kali 

6 Kali 

Persediaan Pengaman 
(Safety Stok) 

- 3.591,68 Kg 

Titik Pemesanan 

Kembali (Reorder Point) 

- 32,18 Kg 

Total Biaya Persediaan Rp11.400.000,00 Rp1.310.192,73 

Sumber: Data diolah 2024 
Berdasarkan tabel 16 diatas, dapat diketahui perbandingan persediaan bahan baku gula pasir 

antara kebijaksanaan menggunakan metode EOQ, dengan metode yang digunakan perusahaan. 
Kuantitas pemesanan bahan baku gula pasir optimal tiap kali pesan adalah 965,50 Kg, dengan 

frekuensi pemesanan sebanyak 6 kali dalam setahun dan biaya persediaan sebesar Rp. 1.310.192,73 

setahun, sedangkan menurut kebijakan perusahaan adalah 5.750 Kg dengan frekuensi pemesanan 
sebanyak 36 kali dalam setahun dan biaya persediaan sebesar Rp. 11.400.000,00 setahun. 

Kuantitas persediaan pengaman (safety stock) yang dibutuhkan perusahaan menurut metode 

EOQ adalah 3.591,68 Kg, sedangkan menurut kebijakan perusahaan tidak ada kuantitas persediaan 

pengaman. Dan waktu pemesanan kembali (reorder point), waktu yang tepat menurut metode EOQ 

adalah pada saat persediaan bahan baku di dalam gudang 32,18 Kg sedangkan menurut 
kebijaksanaan perusahaan tidak ada waktu pemesanan kembali atau reorder point. 

Tabel 17. Perbandingan Persediaan Bahan Baku Salak Antara Kebijakan Perusahaan Dengan 

Kebijakan Menggunakan Metode EOQ.  

Keterangan Metode Perusahaan Metode EOQ 

Kuantitas Pemesanan 4.750 Kg 797,73 Kg 

Frekuensi Pemesanan 3xpembelian (1 bulan) =36 
Kali 

6 Kali 

Persediaan Pengaman 
(Safety Stok) 

- 3.116,68 Kg 

Titik Pemesanan 
Kembali (Reorder Point) 

- 13,29 Kg 

Total Biaya Persediaan Rp11.400.000,00 Rp1.309.959,72 

Sumber: Data diolah 2024 

Berdasarkan tabel 17 diatas, dapat diketahui perbandingan persediaan bahan baku salak antara 

kebijakan perusahaan dengan menggunakan metode EOQ. Kuantitas pemesanan bahan baku salak 
optimal tiap kali pesan adalah 797,73 Kg, dengan frekuensi pemesanan sebanyak 6 kali dalam 
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setahun dan biaya persediaan sebesar Rp1.309.959,72 setahun, sedangkan menurut kebijakan 

perusahaan adalah 4.750 Kg dengan frekuensi pemesanan sebanyak 36 kali dalam setahun dan biaya 
persediaan sebesar Rp11.400.000,00 setahun. 

Kuantitas persediaan pengaman (safety stock) yang dibutuhkan perusahaan menurut metode 

EOQ adalah 4.438 Kg, sedangkan menurut kebijakan perusahaan tidak ada kuantitas persediaan 

pengaman. Dan waktu pemesanan kembali (reorder point), waktu yang tepat menurut metode EOQ 

adalah pada saat persediaan bahan baku di dalam gudang masih 13,29 Kg sedangkan menurut 
kebijaksanaan perusahaan tidak ada waktu pemesanan kembali atau reorder point. 

Tabel 18. Perbandingan Persediaan Bahan Baku Telur Antara Kebijakan Perusahaan Dengan 

Kebijakan Menggunakan Metode EOQ. 

Keterangan Metode Perusahaan Metode EOQ 

Kuantitas Pemesanan 4.695 petak 788,49 petak 

Frekuensi Pemesanan 3xpembelian (1 bulan) =36 
Kali 

6 Kali 

Persediaan Pengaman 
(Safety Stok) 

- 7.095 Petak 

Titik Pemesanan Kembali 
(Reorder Point) 

- 26,28 petak 

Total Biaya Persediaan Rp11.400.000,00 Rp1.309.961,09 

Sumber: Data diolah 2024 
Berdasarkan tabel 18 diatas, dapat diketahui perbandingan persediaan bahan baku telur antara 

kebijakan perusahaan dengan menggunakan metode EOQ. Kuantitas pemesanan bahan baku telur 
optimal tiap kali pesan adalah 788,49 petak, dengan frekuensi pemesanan sebanyak 6 kali dalam 

setahun dan biaya persediaan sebesar Rp. 1.309.961,09 setahun, sedangkan menurut kebijakan 

perusahaan adalah 4.695 petak dengan frekuensi pemesanan sebanyak 36 kali dalam setahun dan 

biaya persediaan sebesar Rp. 11.400.000,00 setahun. 

Kuantitas persediaan pengaman (safety stock) yang dibutuhkan perusahaan menurut metode 
EOQ adalah 7.095 Petak, sedangkan menurut kebijakan perusahaan tidak ada kuantitas persediaan 

pengaman. Dan waktu pemesanan kembali (reorder point), waktu yang tepat menurut metode EOQ 

adalah pada saat persediaan bahan baku di dalam gudang masih 26,28 petak, sedangkan menurut 
kebijaksanaan perusahaan tidak ada waktu pemesanan kembali atau reorder point. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Diana Khairani Sofyan (Sofyan, 2017) tentang 

persediaan bahan baku buah kelapa sawit menunjukkan hasil bahwa pemesanan bahan baku buah 

kelapa sawit bila dihitung dengan metode EOQ lebih optimal dengan frekuensi pemesanan yang 
lebih sedikit dibandingkan dengan pembelian bahan baku dan frekuensi pemesanan yang lebih 

banyak bila dihitung menurut perusahaan. Biaya persediaan bahan baku kelapa sawit yang 

dikeluarkan perusahaan bila dihitung dengan metode EOQ dapat menghemat pengeluaran biaya 
persediaan bahan baku kelapa sawit dibandingkan dengan metode perusahaan yang selama ini 

diterapkan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ramadani, 2018) tentang Industri 
Rumah Tangga Pia Mirah. yang menunjukkan hasil penelitian bahwa pemesanan bahan baku tepung 

terigu dan bahan baku minyak nabati bila dihitung dengan metode EOQ lebih optimal dengan 

frekuensi pemesanan yang lebih sedikit dibandingkan pembelian bahan baku tepung terigu dan 

minyak nabati dan frekuensi pemesanan yang lebih banyak bila dihitung menurut perusahaan. Biaya 
persediaan yang dikeluarkan perusahaan untuk bahan baku tepung terigu dan bahan baku minyak 

nabati bila dihitung dengan metode EOQ dapat menghemat pengeluaran biaya persediaan bahan baku 

tepung terigu dan bahan baku minyak nabati dibandingkan dengan metode perusahaan yang 
diterapkan selama ini. 

Selain penelitian tersebut dihasilkan pula penelitian yang dilakukan oleh Olivia Elsa Andira 

56 

http://ojs.unimal.ac.id/jma/index


 

Volume 4 No.1 (2025) 

ANALISIS PENGENDALIAN PERSEDIAAN BAHAN BAKU BOLU SALAK 

MENGGUNAKAN METODE ECONOMYC ORDER QUANTITY (EOQ) PADA UD 

BOLU SALAK KENANGA KOTA PADANG SIDIMPUAN 

Surya Dinung Hasibuan, Emmia Tambarta Kembaren, Sakral Hasby Puarada, Eva 
Wardah, Fadli 

 

Jurnal Mahasiswa Agribisnis 

E-ISSN:2964-2833 

 

 

 

pada Roti Puncak Makassar (Andira, 2016), tentang persediaan bahan baku tepung terigu 

menunjukkan hasil bahwa pemesanan bahan baku optimal jika menggunakan metode EOQ dibanding 

metode perusahaan. frekuensi pemesanan menggunkan metode EOQ lebih banyak dibandingkan 
menggunakan metode perusahaan sehingga menyebabkan biaya pemesanan lebih banyak 

dikeluarkan dibanding yang perusahaan keluarkan selama ini. Hal ini tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada Industri Rumah Tangga Pia Mirah, tahun 2018 
disebabkan frekuensi pemesanan menggunakan metode EOQ lebih sedikit dibanding menurut 

perusahaan sehingga biaya pemesanan yang dikeluarkan juga lebih menghemat dibanding yang 

dikeluarkan perusahaan selama ini. 

Setelah menganalisis persediaan bahan baku UD Bolu Salak Kenanga Kota Padang Sidimpuan, 
adapun manfaat yang dapat diketahui adalah dengan adanya analisis persediaan bahan baku, dapat 

membantu perusahaan untuk mengambil keputusan dalam hal pengadaan bahan baku, memesan 

bahan baku, serta membeli bahan baku. Juga dapat membantu meminimalkan pengeluaran biaya 

biaya terkait persediaan bahan baku, yaitu biaya pemesanan dan biaya penyimpanan. Dari uraian 
tersebut perusahaan juga dapat menjadi lebih berkembang kedepannya jika telah melakukan 

pengoptimalan bahan baku sesuai metode EOQ, sehingga dapat lebih membantu dalam hal 

persediaan bahan baku. 

 

5. CONCLUSION 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengendalian persediaan bahan baku di UD 

Bolu Salak Kenanga masih belum optimal. Berdasarkan kebijakan perusahaan, jumlah pemesanan 
bahan baku dalam setahun cukup tinggi, yaitu tepung terigu sebanyak 11.540 kg, gula pasir 5.750 

kg, salak 4.750 kg, dan telur 4.695 petak, dengan frekuensi pemesanan masing-masing sebanyak 36 

kali dalam setahun. Total biaya persediaan untuk masing-masing bahan baku juga seragam, yaitu 
sebesar Rp. 11.400.000,00 per tahun, meskipun kuantitas pemesanan berbeda. Hal ini menunjukkan 

bahwa kebijakan perusahaan belum mempertimbangkan efisiensi dalam pengelolaan persediaan, 

sehingga berpotensi meningkatkan biaya penyimpanan yang tidak perlu. 
Perhitungan dengan metode Economic Order Quantity (EOQ) menunjukkan bahwa jumlah 

pemesanan optimal tiap kali pesan jauh lebih kecil dibandingkan dengan kebijakan perusahaan, 

dengan frekuensi pemesanan yang lebih sedikit, yakni hanya 6 kali dalam setahun. Hasil EOQ 

menunjukkan bahwa kuantitas optimal tiap kali pemesanan adalah tepung terigu 1.939,20 kg dengan 
biaya persediaan Rp. 1.310.049,43 per tahun, gula pasir 965,50 kg dengan biaya Rp. 1.310.192,73 

per tahun, salak 797,73 kg dengan biaya Rp. 1.309.959,72 per tahun, dan telur 788,49 petak dengan 

biaya Rp. 1.309.961,09 per tahun. Dengan menggunakan metode EOQ, frekuensi pemesanan 
berkurang drastis dari 36 kali menjadi 6 kali setahun, sehingga biaya persediaan juga berkurang 

secara signifikan. 

Selain itu, analisis Safety Stock menunjukkan bahwa perusahaan perlu memiliki persediaan 

pengaman agar proses produksi tetap berjalan lancar. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa jumlah 
Safety Stock yang diperlukan adalah tepung terigu sebanyak 18.400 kg, gula pasir 3.591,68 kg, salak 

3.116,68 kg, dan telur 7.095 petak. Sementara itu, kebijakan perusahaan saat ini tidak memiliki 

sistem persediaan pengaman, yang dapat berisiko menyebabkan keterlambatan produksi jika terjadi 

keterlambatan pasokan bahan baku. 
Perhitungan Reorder Point (ROP) dengan metode EOQ juga menunjukkan titik pemesanan ulang 

yang lebih jelas dibandingkan kebijakan perusahaan yang tidak memiliki sistem pemesanan ulang. 

Berdasarkan metode EOQ, pemesanan ulang tepung terigu dilakukan saat stok tersisa 64,64 kg, gula 
pasir saat tersisa 32,18 kg, salak saat tersisa 13,29 kg, dan telur saat tersisa 26,28 petak. Dengan 

adanya sistem Reorder Point, perusahaan dapat menghindari kehabisan stok dan memastikan bahan 

baku selalu tersedia tepat waktu. 
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode EOQ lebih efisien 
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dibandingkan kebijakan pengelolaan persediaan yang diterapkan oleh perusahaan. Dengan 

menerapkan metode EOQ, perusahaan dapat mengoptimalkan jumlah pemesanan bahan baku, 
mengurangi frekuensi pemesanan, menekan biaya persediaan, serta memastikan ketersediaan bahan 

baku dengan sistem safety stock dan reorder point yang lebih baik. Oleh karena itu, penggunaan 

metode EOQ direkomendasikan untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan persediaan bahan baku 

di UD Bolu Salak Kenanga 
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